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ABSTRAK

Bakaran dalam sgarahnya terkenal sebagal satu-satunya sentra batik di
Kabupaten Pati. Namun tradisi itu semakin hari semakin pudar, terutama saat
terjadi krisis moneter tahun 1998. Di sisi yang lain, di Bakaran terdapat ibu-ibu
rumah tangga yang tidak punya pekerjaan tetap. Berdasarkan ha tersebut
pengusaha batik yang tersisa berusasha membangkitkan kembali usaha batik di
Bakaran dengan cara memberdayakan ibu-ibu rumah tangga.

Fokus penelitian ini untuk mengkai proses pemberdayaan ekonomi
perempuan oleh Asosias Canting Mas di Desa Bakaran Kulon, Kecamatan
Juwana, Kabupaten Pati serta mendiskripsikan dampak yang dihasilkan dari
pemberdayaan ekonomi perempuan oleh Asosiasi Canting Mas di Desa Bakaran
Kulon, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik penarikan
informan menggunakan pur posive dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah
pengurus Asosiasi Canting Mas, anggota Asosiasi Canting Mas, pengusaha batik,
pembatik dan Kepala Desa Bakaran Kulon.

Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa proses pemberdayaan ekonomi
perempuan oleh Asosiasi Canting Mas terdapat tiga proses tahapan, yaitu
Pertama, proses penyadaran melalui gakan secara persuasif dari satu orang ke
orang lain. Kedua, proses pelatihan ketrampilan membatik, melalui pelatihan dari
anggota Asosiasi  Canting Mas kepada ibu-ibu Desa Bakaran Kulon, pelatihan
dari Asosiasi Canting Mas kerjasama dengan pemerintah yang diberikan kepada
ibu-ibu Desa Bakaran Kulon, dan pelatihan kepada sesama anggota Asosias
Canting Mas. Ketiga, tahap pemberian bantuan melalui adanya kerjasama antara
Asosias Canting Mas dengan pemerintah, melalui pemberian bantuan modal,
peralatan membatik, dan kebijakan pemakaian batik bakaran sebagai seragam
PNS Kabupaten Pati. Dampak pemberdayaan ekonomi perempuan oleh Asosias
Canting Mas yaitu membuka lapangan pekerjaan bagi perempuan Desa Bakaran
Kulon, serta menghasilkan peningkatan ekonomi perempuan Desa Bakaran
Kulon.

Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi Perempuan, Asosiasi Canting Mas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul Skripsi ini adalah Pemberdayaan Ekonomi Perempuan: Studi
Proses dan Dampak Pemberdayaan Pembatik oleh Asosisasi Canting Mas
di Desa Bakaran Kulon Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Untuk
menghindari kekeliruan dalam memahami skripsi ini maka perlu dijabarkan
beberapa istilah yang terdapat dalam judul di atas:
1. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan
Pengertian kata pemberdayaan: Secara etimologi pemberdayaan
berasal dari kata daya yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu atau bertindak.® Menurut
Kartasasmita arti pemberdayaan adalah upaya untuk membangun
kemampuan masyarakat, dengan mendorong, memotivasi,
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki masyarakat.?
Pengertian ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos
adalah rumah tangga dan nomos berarti mengatur. Berdasarkan pengertian
tersebut, ekonomi dapat diartikan sebagai upaya untuk mengelola rumah

tangga. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan melalui tiga

Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1989), him. 188.

‘Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan
Pertumbuhan dan Pemerataan, (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 1996), him. 145



kegiatan utama: produksi, distribusi, dan konsumsi. Pemenuhan hidup
dengan kendala terbatasnya sumber daya, erat kaitannya dengan upaya
meningkatkan kemakmuran dan kesgjahteraan.® Pengertian perempuan
dalam penelitian ini merujuk pada orang dewasa yaitu ibu-ibu rumah
tangga di Desa Bakaran Kulon, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati.

Berdasarkan definis di atas maka yang dimaksud dengan
pemberdayaan ekonomi perempuan adalah suatu upaya untuk membangun
kemampuan masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga dengan
mengembangkan potensi yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan dalam
rangka meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan.

2. Studi Proses dan Dampak Pemberdayaan Pembatik

Studi diartikan sebaga sebuah kajian atau penelitian yang bersifat
ilmiah untuk meneliti ggjala sosial dengan menganalisis secara mendalam
dan utuh.* Proses diartikan sebagai urutan pelaksanaan atau kejadian yang
terjadi secara alami yang menghasilkan suatu hasil dengan tahapan-
tahapan yang jelas.”

Pengertian dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan

akibat.® Dalam suatu kegiatan biasanya memiliki sebuah dampak

tersendiri, baik dampak positif maupun negatif. Yang dimaksud dampak

%Gunawan Sumodinigrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 1998), him. 24.

“Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, him. 860.

*https://id.wikipedia.org/wiki/Proses, diakses pada Tanggal 9 Februari 2016
pukul 11.05

®Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar bahasa Indonesia, him. 183.




3.

dalam penelitian ini lebih bersifat positif karena tujuan pemberdayaan
ekonomi perempuan adalah mengarahkan keadaaan kehidupan yang lebih
baik.

Pengertian pembatik adalah berasal dari kata batik yaitu corak
atau gambar pada kain yang pembuatannya secara khusus atau
menuliskan dan menerakan maam pada kan itu, kemudian
pengolahannya diproses dengan cara tertentu.” Sedangkan pembatik
adalah orang yang membuat batik tersebut. Dalam penelitian ini yang
dimaksud pembatik terdiri dari perempuan pengusaha batik dan
perempuan buruh batik.

Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud studi proses dan
dampak pemberdayaan pembatik adalah kajian yang meneliti secara
mendalam tentang urutan pelaksanaan dan pengaruh akibat dari
pemberdayaan pembatik perempuan dalam segi ekonomi.

Asosiasi Canting Mas Desa Bakaran Kulon, Kecamatan Juwana,
Kabupeten Pati

Asosiasi Canting Mas merupakan suatu wadah pengusaha-
pengusaha batik tulis di wilayah Pati yang bergabung untuk
mengembangkan usaha atau kegiatan industri rumah tangga berupa
produksi batik tulis yang dikerjakan oleh beberapa pengrajian yang terdiri
dari ibu-ibu warga Desa Bakaran Kulon, Kecamatan Juwana, Kabupaten

Pati, Jawa Tengah.

“Ibid., him. 84.



Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud
penulis dalam judul Pemberdayaan Ekonomi Perempuan : Studi Proses
dan Dampak Pemberdayaan Pembatik oleh Asosisasi Canting Mas di
Desa Bakaran Kulon Kecamatan Juwana Kabupaten Pati adalah sebuah
penelitian yang mengkaji urutan pelaksanaan dan akibat pemberdayaan
yang dilakukan oleh Asosiasi Canting Mas kepada para pembatik
perempuan untuk memenuhi kebutuhan sehingga dapat mewujudkan
kemakmuran dan kesegjahteraan kaum perempuan.

B. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pada hakikatnya merupakan sebuah upaya untuk
mengubah keadaan saat ini yang dipandang kurang baik menuju keadaaan
yang lebih baik. Oleh karena itu, pembangunan perlu dirancang secara
sedergjat dengan melibatkan dan juga memberi manfaat yang sama bagi laki-
laki, perempuan, serta antar ras, suku, agama, kelompok sosial, dan kelompok
ekonomi.®

Redlitanya, kondis itu sebelum bisa memberikan manfaat yang
sedergjat antara kaum laki-laki dan perempuan, dikarenakan perempuan
kurang dapat berperan aktif, hal ini disebabkan karena kondisi yang kurang
menguntungkan dibandingkan laki-laki, seperti peluang dan kesempatan yang
terbatas dalam mengakses dan mengontrol sumber daya, sistem upah yang
merugikan, serta tingkat kesehatan dan pendidikan yang rendah. Sehingga

adanya kesenjangan, kesempatan dan kemampuan laki-laki dan perempuan

8 smi Dwi Astuti Nurhaeni, Kebijakan Publik Pro Gender, (Surakarta: UNS Press),
him. 53.



menyebabkan perempuan tidak dapat menjadi mitra kerja aktif laki-laki
dalam menangani berbagai masalah sosial ekonomi.®

Masalah sosia ekonomi yang disebabkan oleh kesenjangan ini pada
sebagian besar masyarakat di dunia sudah merupakan warisan sgjarah dan
ggaa budaya, yang kaitannya erat dengan hubungan manusia dengan alam
serta persgpsi manusia tentang perbedaan gender antara laki-laki dan
perempuan. Secara empiris manusia melihat adanya perbedaan biologis,
disertai dengan persepsi mengena kekuataan dan kelemahan setiap gender.
Atas dasar itu manusia mengatur pembagian tugas antara laki-laki dan
perempuan dalam rumah dan masyarakat.*°

Dalam rumah tangga misalnya, anggapan bahwa setinggi-tingginya
perempuan sekolah, akhirnya juga tidak akan bekerja karena perempuan
harus bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumah tangga. Apalagi kalau
dalam rumah tangga itu terdapat anak perempuan dan anak laki-laki,
kebanyakan lebih memilih menyekolahkan anak laki-laki daripada anak
perempuan. Persepsi seperti itu diterapkan karena faktor yang dominan ada
dalam keluarga yaitu kuranganya perekonomian. Kuranganya perekonomian
itu mengacu kepada keterbatasan biaya untuk sekolah, sehingga keluarga
miskin hanya menyekolahkan anak laki-laki daripada anak perempuan. Di
samping permasalahan ekonomi, orang miskin tidak menyekolahkan anaknya

bukan hanya karena biayanya tidak terjangkau, tapi juga karena mereka

°Riant Nugraho, Gender Dan Srategi Pengarus-utamaannya Di Indonesia,
(Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), him. 160.

Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan
Pertumbuhan dan Pemerataan, him. 199.



berpendapat bahwa sekolah tidak menjamin bahwa mereka kelak akan
mendapatkan pekerjaan yang layak.**

Dalam sebuah masyarakat anggapan terhadap seorang perempuan
hanya sebatas menjadi pekerja rumahan atau ibu rumah tangga yang bekerja
sambilan di rumah. Adapun setiap pekerjaan yang dilakukan perempuan
dinilai hanya sebaga tambahan sga, karena penghasilan yang diperoleh
suami di dalam rumah tangga tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari,
sehingga pekerja perempuan boleh dibayar lebih rendah dibandingkan laki-
|aki. ™

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) dan Disnakertrans (Dinas Sosial
Ketenagakerjaan dan Transmigras) tahun 2007 menunjukkan bahwa
pengangguran di Kabupaten Pati berjumlah 55.409 jiwa dengan lebih
didominasi perempuan yaitu berjumlah 30.088 jiwa dan laki-laki berjumlah
25.321 orang. 3

Melihat kondisi tersebut, berbaga pihak telah ikut andil dalam
meningkatkan kondisi sosial ekonomi perempuan. Pemerintah melakukanya
melalui program SPP (Simpan Pinjam Perempuan) PNPM (Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat) Mandiri, PKH (Program Keluarga Harapan), dan
lain sebagainya. Dari program tersebut pemerintah memiliki perhatian khusus

terhadap kaum perempuan miskin bahwa perempuan tidak hanya bergantung

Y“Edriana Noerdin dkk, Potret Kemiskinan Perempuan, (Jakarta: Women
Research | nstitute, 2006), him. 18.

“Riant Nugraho, Gender Dan Strategi Pengarus-utamaannya Di Indonesia,
him. 12.

Bhttp://litbang.patikab.go.id/index.php/2016-02-07-13-44-28/artikel /item/61-
pengangguran-dan-daya-serap-tenaga-kerja-di-kabupaten-pati. diakses pada tangga 20
April 2016 pada pukul 14.50 WIB




pada penghasilan suami dan juga membuka persepsi masyarakat bahwa
perempuan tidak hanya harus mengurus rumah tangga sgja, akan tetapi
perempuan bisa mandiri dengan bekerja ataupun membuka usaha. Realitanya
jika perempuan mempunyai penghasilan itu bisa membantu perekonomian
rumah tangga sehingga beban rumah tangga terasa ringan. Selain itu tidak
hanya pemerintah sgja yang peduli dengan nasib kaum perempuan, melainkan
LSM atau kelompok masyarakat. Melalui sebuah gerakan mereka membela
kaum perempuan dan meningkatkan kedudukan perempuan serta
menghilangkan diskriminasi yang terjadi pada perempuan.

Salah satu kelompok masyarakat yang ikut serta dalam membangun
kemandirian perempuan adalah kelompok masyarakat yang ada di Desa
Bakaran Kulon, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati yaitu Asosias Canting
Mas. Melihat kondisi perempuan di Desa Bakaran Kulon yang rata-rata
menjadi ibu rumah tangga, mendorong Asosiasi Canting Mas untuk
memberdayakan dengan membuka peluang bagi para perempuan melalui
industri batik tulis.

Industri batik tulis di Desa Bakaran Kulon sekarang telah berkembang
pesat yang sebelumnya mengalami pasang surut akibat tidak ada lagi minat
masyarakat untuk memproduksinya. Mengingat dahulu batik bakaran sempat

mengalami krisis ekonomi pada tahun 1998 yang membuat harga bahan baku



meningkat sehingga batik bakaran mengalami penurunan dalam hal
produksi.**

Asosiasi Canting Mas merupakan wadah bagi pengusaha batik
bakaran bertujuan mengembangkan industri batik bakaran, serta berupaya
memberdayakan pembatik, khususnya para perempuan dengan tujuan
meningkatkan kondisi ekonomi perempuan dengan cara membangun
kemandirian perempuan melalui usaha industri batik. Jadi dengan
terbentuknya dari Asosiasi Canting Mas ini diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian perempuan sebagai pembatik.*®

Dari latar belakang yang ada, peneliti ingin  mengetahui
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan: Studi Proses dan Dampak
Pemberdayaan Pembatik oleh Asosisasi Canting Mas di Desa Bakaran Kulon
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Menurut peneliti hal yang tersebut
menarik karena adanya dukungan dari kelompok pengusaha batik bakaran
bersama-sama dengan ibu-ibu Desa Bakaran Kulon mampu merintis kembali
usaha industri batik bakaran setelah terjadi penurunan akibat krisis moneter
yang menyebabkan batik bakaran mengalami keterpurukan, dari industri
batik bakaran mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan mampu
meningkatkan perekonomian untuk ibu-ibu di Desa Bakaran Kulon, dan batik

bakaran merupakan satu-satunyaindustri batik yang ada di Kabupaten Pati.

“ Wawancara dengan Ibu Y ahyu, sebagai pengusaha batik bakaran pada tanggal
10 Maret 2016 pukul 09.10

™Wawancara dengan Sugiyanto, sebagai kepala desa Bakaran Kulon pada
tanggal 14 november 2015 pukul 15.10.



Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

suatu masalah di dalam penelitian adalah:

1

Bagaimana proses tahapan pemberdayaan ekonomi perempuan bagi
anggota dan masyarakat oleh Asosias Canting Mas di Desa Bakaran
Kulon, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati?

Bagaimana dampak dari pemberdayaan ekonomi perempuan pembatik
bagi peningkatan kemakmuran dan kemandirian anggota dan masyarakat
oleh Asosiasi Canting Mas di Desa Bakaran Kulon, Kecamatan Juwana,

Kabupaten Pati?

. Tujuan Pen€litian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, pendlitian ini memiliki tujuan

sebagal berikut:

1

Mendiskripsikan tentang proses pemberdayaan ekonomi perempuan
pembatik yang dilakukan oleh Asosiasi Canting Mas terhadap
peningkatan perekonomian perempuan di Desa Bakaran Kulon,
Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati.

Mendiskripsikan mengenai dampak dari pemberdayaan ekonomi
perempuan bagi peningkatan kesegjahteraan pembatik yang dilakukan
oleh Asosiasi Canting Mas di Desa Bakaran Kulon, Kecamatan Juwana,

Kabupaten Pati.
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E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini mampu
memberikan secara teoritis dan praktis, diantaranya manfaat tesebuat
adal ah sebagai berikut:
1. SecaraTeoritis
Hasil pendlitian diharapkan dapat memberikan kekayaan ilmu
pengetahuan dibidang pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta
memberikan sumbangan pemikiran bagi Jurusan Pengembangan
Masyarakat |slam.
2. Secarapraktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis untuk
dijadikan bahan evaluasi bagi Asosias Canting Mas, Pemerintah, dan
masyarakat sekitar dalam melakukan pemberdayaan ekonomi perempuan,
serta memberi sumbangan bagi para peneliti selanjutnya sehingga
tercapainya tujuan dalam pemberdayaan ekonomi perempuan.
F. Kajian Pustaka
Kagian pustaka memiliki peran penting dalam penelitian. Melaui
kgjian pustaka ini dapat mengetahui keaslian dan novelty yang akan
dihasilkan penelitian ini, maka perlu disgikan beberapa hasil kajian atau
penelitian terdahulu yang fokus perhatiannya berkaitan dengan penelitian ini.
Adapun skripsi yang dimaksud yaitu mengenai permberdayaan ekonomi
perempuan, terdapat karya beberapa peneliti temukan diantaranya sebagai

berikut:
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1. Afiful Anam yang meneliti tentang Pemberdayaan Ekonomi Perempuan
Miskin oleh Lembaga Studi Pengembangan Perempuan dan Anak
(LSPPA) di Dusun Polaman, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini memiliki
fokus kagian untuk mengetahui proses pemberdayaan ekonomi
perempuan miskin di  Dusun Polaman oleh Lembaga Studi
Pengembangan Perempuan dan Anak (LSPPA) dan dampak sosia
ekonomi dan sosial budaya terhadap pemberdayaan yang dilakukan
lembaga tersebut. Penelitian tersebut menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dilihat dari metode
penelitian tidak berbeda dengan penelitian pendliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan
ekonomi perempuan miskin oleh Lembaga Studi Pengembangan
Perempuan dan Anak dengan memberikan pelatihan sesuai potensi lokal,
yaitu pembuatan emping, kue dan pengemasan, kemudian memberikan
pendidikan ritis terhadap perempuan dan ada juga kegiataan yang
mengalami  kegagalan yaitu simpan pinjam, sedangkan proses
pemberdayaan tersebut mengalami penurunan dari tahun pertama
mencapai 80% partisipan menurun 20%-30% pada tahun kedua.*

Letak perbedasan penelitian Afiful Anam adalah proses
pemberdayaan ekonomi perempuan miskin di Dusun Polaman oleh

Lembaga Studi Pengembangan Perempuan dan Anak (LSPPA) dengan

SAfiful Anam, Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Miskin oleh Lembaga Studi
Pengembangan Perempuan dan Anak (LSPPA) di Dusun Polaman, Bantul, Yogyakarta,
Skripsi tidak diterbitkan, (Y ogyakarta:Fakultas Dakwah dan Komunikas UIN Sunan
Kalijaga, 2015).



12

tahapan pra pemberdayaan yang meliputi pembentukan tim observasi,
pelaksanaan observasi, hasil observasi, sosialisasi dan musyawarah dan
tahap intervensi yang meliputi bentuk pemberdayaan melalui motivasi
berwirausaha dan pelatihan ketrampilan, pendampingan dan
pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUB), dan sedangkan dampak
sosial ekonomi, meliputi peningkatan pendapatan dan pergeseran okupasi
dan sosia budaya terhadap pemberdayaan yang dilakukan lembaga
tersebut,

Muh. Jamil yang meneliti tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Oleh Perempuan Melalui Usaha Kripik di Dusun Sumberwatu, Desa
Sabirgo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Seman. Dengan fokus
kajian untuk mengetahui proses pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh
Ibu Sri melalui usaha kripik di Dusun Sumberwatu, Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Sleman dan mengetahui hasil pemberdayaan dari
usaha kripik oleh lbu Sri. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi.
Sedangkan analisis data menggunakan analisis interakstif. Dilihat dari
metode penelitian tidak berbeda dengan penelitian peneliti.

Hasil pendlitian ini adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat
dengan proses pendistribusian kemampuan, kekuataan dan kekuasaan
pada perempuan, pergerakan partisipasi masyarakat, dan peran lbu Sri
untuk menjadikan kaum wanita bisa berkarya dan memenunhi

kebutuhannya, kemudian proses pemberdayaan melalui pendampingan
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dan memberikan motivas, sedangkan hasil pemberdayaan ekonomi
terdiri  dari pengembangan ekonomi masyarakat, hasil usaha
pemberdayaan dan keistimewaan kripik Dusun Sumberwatu.*’

Letak perbedaan penelitian Muh. Jamil adalah menfokuskan pada
proses pemberdayaaan ekonomi masyarakat oleh perempuan melalui
pendampingan dan pemberian motivasi, sedangkan hasil pemberdayaan
ekonomi, vyaitu peningkatan ekonomi masyarakat, berkurangnya
penduduk miskin, berkembangnya peningkatan pendapatan masyarakat
miskin.

Toyyib Alamsyah yang meneliti tentang Pemberdayaan Perempuan
Melalui Home Industry Kain Jumputan di Kampung Celeban, Kelurahan
Tahunan, Yogyakarta: Studi Dampak Sosial dan Ekonomi. Dengan fokus
kaian untuk mengetahui ide awal munculnya kegiatan industri kain
jumputan di kampung Celeban, Tahunan, Y ogyakarta, mengetahui proses
pemberdayaan ibu-ibu di Celeban yang semulaibu rumah tangga menjadi
pengusaha kain jumputan, dan mengetahui dampak positif (sosial dan
ekonomi) bagi ibu-ibu warga Celeban dari proses pemberdayaan yang
berlangsung. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
dengan wawancara, observas (pengamatan) dan studi dokumentasi.
Sedangkan analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Dilihat dari

metode penelitian tidak berbeda dengan penelitian peneliti.

YMuh. Jamil, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh Perempuan Melalui
Usaha Kripik di Dusun Sumberwatu, Desa Sabirejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten
Seman, skripsi tidak diterbitkan,(Y ogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga, 2015).
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh masyarakat
kampung Celeban meniru dari kelompok jumputan Sanggar Maharani di
kampung Batikan yang memiliki potensi yang bisa dikembangkan yang
kemudian direalisasikan kegaiatan di kampung Celeban dengan konsep
yang sudah dimodifikasi. Adapun bentuk-bentuk kegiatan proses
pemberdayaan perempuan adanya pelatihan teknik dan pengembangan
motif kain jumputan yang didampingi oleh tokoh masyarakat dan
pendampingan dalam bentuk modal dan proses kegiatan produks,
pemasaran, penjualan oleh lembaga LSPPK (Lembaga Sosial
Peningkatan Partisipasi Kampung). Kemudian dampak yang dihasilkan
dalam pemberdayaan perempuan adalah terbukanya peluang kerja dan
peningkatan pendapatan keluarga, memunculkan jiwa kewirausahaan,
mencetak anggota sebagai  kader pelatih, melatih anggota dalam
berorganisass melalui kegiatan pelatihan dan kegiatan pertemuan
kelompok.*®

Letak perbedaan penelitian Toyyib Alamsyah adalah kemunculan
ide kegiataan usaha kain jumputan melalui trickle down effect, proses
pemberdayaan melalui ide terbentuuknya kelompok jumputan ibu
sgahtera, pelatihan teknik dan pengembangan motif jumputan,
permodalan dan kegiataan produksi, dan pemasaran. Sedangkan dampak

proses pemberdayaan, meliputi adanya peluang usaha baru dan

BToyyib Alamsyah, Pemberdayaan Perempuan Melalui Home Industry Kain
Jumputan di Kampung Celeban, Kelurahan Tahunan, Yogyakarta: Studi Dampak Sosial
dan Ekonomi, Skripsi tidak diterbitkan, (Y ogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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peningkatan pendapatan keluarga, munculnya jiwa wirausaha, dan
mencetak kader pelatihan dan melatih berorganisasi.

Dari pendlitian-penelitian di atas, menunjukkan bahwa penelitian
tentang Pemberdayaan Ekonomi Perempuan: Sudi Proses Dan Dampak
Pemberdayaan Pembatik oleh Asosias Canting Mas di Desa Bakaran
Kulon, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati sgjauh penelusuran penulis
belum ditemukan hasil penelitian yang membahas proses pemberdayaan
ekonomi perempuan melalui tahap penyadaran, pengkapasitasan dan
pendayaan dan dampak pemberdayaan ekonomi perempuan. Maka dari itu,
penelitian ini masih dapat diteliti dengan menguji teori yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya dalam lokasi penelitian yang berbeda.

G. Kerangka Teori
1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Perempuan

Pemberdayaan menurut Kartasasmita merupakan upaya untuk
membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong, memotivasi,
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki masyarakat.™

Sedangkan menurut Jm Ife yang dikutip oleh Zubaedi,
pemberdayaan adalah memberikan sumber daya, kesempatan,

pengetahuan, dan ketrampilan kepada warga untuk meningkatkan

YGinanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan
Pertumbuhan dan Pemerataan, (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 1996), him. 145.
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kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya sendiri dan
berpartisipasi dalam dan mempengaruhi kehidupan dari masyarakatnya.

Pemberdayaan perempuan menurut Kartasasmita adalah upaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat perempuan yang dalam kondisi
sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap budaya,
kemiskinan dan keterbelakangan serta mampu memandirikan perempuan
sebagai warga masyarakat yang sejgjar dengan kaum laki-laki.?

Pemberdayaan perempuan menurut Karls yang dikutip oleh Keppi
Sukes adalah proses penyadaran dan pembentukan kapasitas (capacity
building) terhadap partisipas yang lebih besar seperti kekuasaan,
pengawasan, pengambilan keputusan serta tindakan transformasi yang
mengarahkan pada perwujudan persamaan dergjat yang lebih besar antara
perempuan dan laki-laki.?

Pemberdayaan ekonomi perempuan dapat diartikan  sebagai
meningkatkan kemampuan perempuan dengan cara mengembangkan
potensi ekonomi yang dimiliki dengan upaya memberikan peluang dan
kesempatan bagi perempuan untuk mandiri dan mampu menentukan masa
depan yang mereka inginkan. Dengan demikian dapat menghasilkan dan
menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran dan

kesgjahteraan kaum perempuan.

% 7ubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana Dan Praktik, (Jakarta:K encana
Prenada Media Group, 2013), him 74-75.

AGinanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan
Pertumbuhan dan Pemerataan, him. 206-207 .

“2gygiarti dkk, Pembangunan Dalam Perspektif Gender, (Maang:UMM Press,
2003), him. 189.
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2. Proses Pemberdayaan Ekonomi Perempuan

Pemberdayaan perempuan menurut Kartasasmita adalah upaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat perempuan yang dalam kondisi
sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap budaya,
kemiskinan dan keterbelakangan serta mampu memandirikan perempuan
sebagai warga masyarakat yang sejgjar dengan kaum laki-laki.

Pemberdayaan perempuan menurut Karls yang dikutip oleh Keppi
Sukes adalah proses penyadaran dan pembentukan kapasitas (capacity
building) terhadap partisipas yang lebih besar seperti kekuasaan,
pengawasan, pengambilan keputusan serta tindakan transformasi yang
mengarahkan pada perwujudan persamaan dergjat yang lebih besar antara
perempuan dan laki-laki.?*

Pemberdayaan ekonomi perempuan dapat diartikan  sebagai
meningkatkan kemampuan perempuan dengan cara mengembangkan
potensi ekonomi yang dimiliki dengan upaya memberikan peluang dan
kesempatan bagi perempuan untuk mandiri dan mampu menentukan masa
depan yang mereka inginkan. Dengan demikian dapat menghasilkan dan
menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran dan
kesgjahteraan kaum perempuan.

Pemberdayaan ekonomi perempuan merupakan sebuah *“proses
menjadi”, bukan sebuah “proses instan”. Oleh karena itu pemberdayaan

sebagai “proses menjadi”, maka dibutuhkan waktu yang cukup panjang

BGinanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan
Pertumbuhan dan Pemerataan, (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 1996), him. 206-207 .
#gugiarti dkk, Pembangunan Dalam Perspektif Gender, him. 189.
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dan tenang yang cukup melelahkan.®® Pengertian proses merujuk pada
serangkaian tindakan atau langkah-langkah yang dilakukan secara
kronologis sistematis yang mencerminkan pertahapan upaya mengubah
masyarakat yang kurang atau belum berdaya menuju keberdayaan.?®
Menurut Wrihatnolo dalam proses pemberdayaan terdiri dari tiga
hal:/
a. Penyadaran
Pada tahap ini target yang hendak diberdayakan diberikan
pencerahan dalam bentuk pemberian penyadaran bahwa mereka
mempunyai hak untuk mempunyai sesuatu. Misalnya, target adalah
kelompok masyarakat miskin. Kemudian mereka diberikan
pemahaman bahwa mereka dapat menjadi berada, dan itu dapat
dilakukan jika meraka mempunyai kapasitas untuk keluar dari
kemiskinan. Dalam tahap ini membuat perempuan mengerti dan
memahami terhadap permasalahan yang mereka alami, sehingga
mereka perlu diberdayakan dan proses pemberdayaan itu dimulai dari
dalam diri perempuan itu sendiri bahwa mereka dapat merubah nasib

mereka kearah yang lebih baik dan bukan dari orang lain.

#Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, (Y ogyakarta:
Samudra Biru, 2012), HIm. 31.

“Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan,
(Yogyakarta: GavaMedia, 2004), him. 77.

“Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwidjowijoto, Manejemen
Pemberdayaan Sebuah Pengantar dan Panduan Untuk Pemberdayaan Masyarakat,
(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2007), him. 3-7.
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b. Pengkapasitasan

Tahap kedua inilah yang sering disebut ““capacity building™, atau
dalam bahasa yang lebih sederhana memampukan atau enabling.
Untuk memberikan daya atau kekuasaan, yang bersangkutan harus
mampu terlebih dulu. Misalnya, sebelum memberikan suatu pekerjaan
kelompok sasaran harus dilatih terlebih dahulu supaya mereka “cakap”
(skilfull) dalam mengelola pekerjaan tersebut. Pada tahap ini
perempuan sebelum melakukan sebuah pekerjaan yang akan meraka
lakukan diberikan training (pelatihan) terlebih dahulu agar mereka
dapat trampil dalam pekerjaan tersebut atau bahkan mereka dapat
memberikan inovasi baru.

c. Pemberian Daya

Tahap ketiga ini adalah pemberian daya itu sendiri atau
“empowerment”. Pada tahap ini, target diberikan daya, kekuasaan,
otoritas, atau peluang. Pemberian daya atau kekuasaan ini sesuai
dengan kualitas kecakapan yang telah dimiliki. Misalnya, pemberian
kredit kepada suatu kelompok miskin yang sudah melalui proses
penyadaran dan pengkapasitasan masih perlu disesuaikan dengan
kemampuannya mengelola usaha. Jika perputaran usahanya hanya
mampu mancapai Rp. 5 juta, tidaklah bijaksana jika diberikan
pinjaman atau modal sebesar Rp. 50 juta. Pada tahap ini setelah
melalui tahap penyadaran dan pengkapasitasan kelompok perempuan

diberikan peluang dan kesempatan. Misalnya, mereka memiliki
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keinginan untuk membuka usaha dengan pemberian modal yang sesuai
dengan apa yang mereka butuhkan dan dirasa cukup untuk langkah
pertama apabila mereka ingin membuka usaha sendiri.
Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi Perempuan
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara
operasional, maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang
menunjukkan perempuan itu berdaya atau tidak. Keberhasilan
pemberdayaan dapat dilihat dari keberdayaan perempuan yang
menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat
kesgjahteraan dan kemampuan kultural dan politis®® Keberhasilan
pemberdayaan ekonomi perempuan, secara umum dapat dilihat dari
keberdayaan mereka dalam memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari.
Menurut Gunawan Sumodinigrat beberapa indikator pemberdayaan
ekonomi perempuan yaitu:*
a. Berkurangnya jumlah perempuan miskin.
b. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh
perempuan miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
c. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan
kesgjahteraan perempuan miskin di lingkungannya.
d. Meningkatkan kemandirian kelompok perempuan yang ditandai

dengan makin berkembangnya usaha produktif anggota dan kel ompok

Edi  Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian
Srategis Pembangunan Kesgjahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2009), him. 63.

®Gunawan Sumodinigrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman
Sosial, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), him.138-139.
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perempuan, makin kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya
sistem administrasi kelompok, serta maikn luasnya interaksi kelompok
dengan kelompok lain di dalam masyarakat.

e. Meningkatnya kapasitas perempuan dan pemerataan pendapatan yang
ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga perempuan miskin
yang mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial
dasarnya.

Menurut Riant Nugroho mengatakan bahwa ada empat indikator
pemberdayaan perempuan yaitu:*

a. Akses, dalam arti kesamaan hak dan mengakses sumber daya-sumber
daya produktif di dalam lingkungan.

b. Partisipasi, yaitu kelkutsertaan dalam mendayagunakan aset atau
sumber daya yang terbatas tersebut.

c. Kontrol, bahwa lelaki dan perempuan mempunyai kesempatan yang
sama untuk melakukan control atas pemanfaatan sumber daya-sumber
daya tersebut.

d. Manfaat, yatu bahwa lelaki dan perempuan harus sama-sama
menikmati hasil-hasil pemanfaatan sumber daya atau pembangunan
secara sama dan setara.

Menurut Sumodinigrat yang sebagaimana dikutip oleh Riant

Nugroho menambahkan, bahwa untuk melakukan pemberdayaan

perempuan perlu tiga langkah yang berkesinambungan yaitu:**

®Riant Nugroho, Gender Dan Strategi Pengarus-utamaannya Di Indonesia,
him. xxi.
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a. Pemihakan, artinya perempuan sebaga pihak yang hendak
diberdayakan harus dipihaki dari pada laki-laki.

d. Penyiapan, artinya perempuan menuntut kemampuan perempuan untuk
bisa ikut mengakses, berpartisipasi, mengotrol, dan mengambil
manfaat.

e. Perlindungan, artinya memberikan proteksi sampai dapat dilepas.
Tujuan pemberdayaan perempuan menurut Riant Nugroho antara

lain:*

a.  Meningkatkan kemampuan kaum perempuan untuk melibatkan diri
dalam program pembangunan, sebagai partisipan aktif (subjek) agar
tidak sekedar menjadi objek pembangunan seperti selamaini.

b. Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam kepemimpinan,
untuk meningkatkan posisi tawar-menawar dan keterlibatan dalam
setigp program pembangunan balk sebagal perencana, pelaksana,
maupun melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan.

c. Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam mengelola usaha
skala rumah tangga, industri kecil maupun besar untuk menunjang
peningkatan kebutuhan rumah tangga, maupun untuk membuka

peluang kerja produktif dan mandiri.

bid., him. xxi-xxii.
21bid,. him. 164.
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H. Metode Penelitian
1. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Bakaran Kulon,
Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati. Lokas tersebut dipilih peneliti
karena desa kergjinan batik tulis dan satu-satunya industri batik tulis di
Kabupaten Pati, dan di Desa Bakaran Kulon juga terdapat Asosias
Canting Mas yang membantu memberdayakan ekonomi para pembatik,
terlebih para perempuan di Desa Bakaran Kulon dengan memberikan
peluang usaha dan menciptakan lapangan pekerjaan. Pelaksanaan
kegiataan penelitian dilakukan oleh peneliti dimulai November 2015
hinggaMei 2016.

2. Jenis Penelitian

Metode Penelitian ini menggunakan pada penelitian deskriptif
kualitatif. Pendekataan penelitian deskriptif kualitatif menurut Bogdan
dan Taylor yang sebagaimana dikutip Basrowi dan Suwandi dalam buku
Memahami Penelitian Kualitatif merupakan suatu metode penelitian
yang diharapkan dapat menghasilkan suatu deskripsi tentang ucapan,
tulisan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok,
masyarakat atau organisasi tertentu dalam suatu setting tertentu pula®®
Dengan metode pendlitian ini digunakan untuk memperoleh data-data
yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di lapangan serta

untuk mengenal lebih mendalam para informan (kelompok Asosias

#Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineke
Cipta, 2008), him 127.
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Canting Mas) berkaitan dengan proses pemberdayaan ekonomi
perempuan dan dampak pemberdayaan ekonomi perempuan.
3. Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik purposive. Teknik purposive adalah teknik penarikan informan
yang didasarkan pada ciri atau karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh
peneliti sebelumnya® Misalnya, orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti menjelgjahi obyek atau situasi sosial
yang diteliti.® Berdasarkan teknik penentuan informan dengan
manggunakan teknik purposive, yaitu dengan menentukan informan
melalui karaktertik: pertama, jenis kelamin perempuan, kemudian kedua
dengan karakteristik perempuan pengusaha batik dan perempuan buruh
pembatik. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini sebagai
berikut: Perempuan Pengusaha batik, yaitu Ibu Narmisih, Ibu Y uliati, 1bu
Yahyu, Ibu Hartatik. Dan buruh batik, yaitu Ibu Sunarsih, dan Ibu Nur.
Penarikan informan dilalukan sampai informan yang dibutuhkan terpenuhi

atau informan yang diperoleh telah jenuh.

4. Subyek dan Obyek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang

% Nyoman Dates, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: CV. Andi Offset, 2012), him.

*gugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2015), him.
54.
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diteliti.*® Berdasarkan pada kriteriaini, maka subyek penelitian ini adalah
Pengurus Asosiasi Canting Mas, yaitu Bapak Agus dan Ibu Narmisih ,
mantan Ketua Asosiasi Canting Mas yaitu Bapak Puryanto, pengusaha
batik yaitu Ibu Yuliati, Ibu Yahyu, dan Ibu Hartatik, buruh batik yaitu
Ibu Sunarsih, 1bu Nur, dan kepala desa Bakaran Kulon yaitu Bapak
Sugiyanto. Penentuan subyek penelitian di atas dimaksudkan untuk
memperoleh data dibutuhkan dalam penelitian dan sesuai dengan
rumusan masal ah.

Obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.®” Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah proses
tahapan pemberdayaan ekonomi perempuan dan dampak dari adanya
pemberdayaan ekonomi perempuan pembatik oleh Asosiasi Canting Mas
dalam meningkatkan kemakmuran dan kesgjahteraan perempuan Desa
Bakaran Kulon.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam pendlitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data® Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.

%Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Pendlitian, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1988), him 135.

3 sSuharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bima Aksara,
1988), him. 91.

% Ibid.,him. 62.
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a Wawancara

Teknik pengumpulan data ini merupakan percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.>® Dalam penelitian ini menggunakan wawancara
berstruktur  merupakan wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
digukan.”® Dalam penelitian ini yang menjadi informan dalam
wawancara adalah kepala desa Bakaran Kulon vyaitu Bapak
Sugiyanto, Ketua Asosiasi Canting Mas yaitu Bapak Agus, mantan
Ketua Asosiasi Canting Mas yaitu Bapak Puryanto, pengusaha batik
yaitu Ibu Yahyu, Ibu Yuliati, Ibu Hartatik, Ibu Narmisih, dan buruh
batik yaitu Ibu Nur dan Ibu Sunarsih.

b. Observas

Observasi merupakan metode atau cara-cara mengumpulkan
data dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah
laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mangamati
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh
gambaran yang luas tentang permasalahan yang diteliti.** Melalui

kegiataan ini, peneliti mampu mengamati secara langsung dengan

*¥Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 127.
“O1bid., him. 130.
“Basrowi dan Suwandi, Memahami Pendlitian Kualitatif, him. 93-94.



27

metode observasi nonpartisipan. Dalam observasi nonpartisipan
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.*
Dalam penelitian ini peneliti mengamati kondisi perkembangan batik
bakaran, melalui aktivitas, perilaku dan kegiatan para pengrgin
dalam membatik dan proses memproduksi batik.
c. Dokumentas
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masal ah yang diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan
bukan berdasarkan perkiraan.** Dalam metode ini yang digunakan
adalah pengumpulan arsip-arsip tentang Asosiasi Canting Mas, foto-
foto terkait dengan kegiatan pembatik, dan data AD/ART (Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga) Asosias Canting Mas tahun
2013.
6. Teknik Validitas Data
Validitas data atau kredibilitas (kepercayaan) merupakan cara
untuk memperoleh kredibilitas dalam penelitian dilakukan peneliti adalah
teknik triangulasi. Teknik triangulass adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuai yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data tersebut.
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber yaitu

pengecekan data dengan melalui berbagai sumber, contohnya pernyataan

“Ibid., him. 109.
“bid., him. 158.
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ketua dicek kepada bawahannya dengan menggunakan satu tehnik

pengumpulan data. Dan kemudian triangulas metode yaitu metode

pengecekan keakuratan data melalui sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda, Seperti perolehan data dengan wawancara dicek dengan

observas atau dokumentasi apakah hasilnya sama atau beda® Maka

langkah yang dilakukan Triangulasi dengan sumber dan metode adalah:

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil

pengamatan. Contohnya pada proses ini penulis mewawancarai
Bapak Agus sebagai ketua Asosiasi Canting Mas yang memberikan
penyataan tentang kegiatan membatik di desa Bakaran Kulon
dikerjakan oleh ibu-ibu desa Bakaran Kulon. Hasil wawancara ini
penulis perkuat dengan observas di lapangan dengan mendatangi

industri batik tersebut.

. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan. Contoh pada proses ini, penulis mewawancarai Bapak
Agus tentang profil dan kegiataan yang dilakukan oleh Asosias
Canting Mas. Penulis melihat pada AD/ART (Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga) Asosiass Canting mas dan foto-foto

kegiatan Asosiasi Canting Mas.

. Membandingkan hasil wawancara dengan is wawancara yang

berkaitan. Contoh pada proses ini, penulis mewawancarai Bapak

Puryanto mengenai pelatihan yang diadakan oleh Asoasias

127.

“4Sugiyono, Memahami Pendlitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.
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Canting Mas. Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan isi
wawancara dari lbu Sunarsh yang menjelaskan tentang
keikutsertaannya mengikuti pelatihan tersebut.

Bahwa dari penjelasan di atas adalah untuk memastikan

kevaliditasan data yang penulis temukan adanya kesesuaian.

. AndisisData

Dalam penélitian ini Analisis data merupakan proses menyusun
data, mengelompokkan kategori-kategori dan urutan-urutan dasar.
Andisis dilakukan terhadap hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.*®

Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif. Menurut Miler dan Huberman yang
sebagaimana dikutip Basrowi dan Suwandi bahwa analisis data
kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.
Teknik yang digunakan mencakup tiga kegiatan yang bersamaan: *®
a Reduks Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, pengabtraksian dan pentransformasian data kasar dari
lapangan. Fungsinya untuk mengamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam proses reduksi ini peneliti

benar-benar mencari data yang benar-benar valid. Ketika pendliti

“>Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed methos), (Bandung:
Alfabeta, 2013) him. 334.
“®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 209.
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menyangsikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang
dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui.*’

Reduksi data ini penulis lakukan ketika proses transkip
wawancara, setelah pentranskipan hasil wawancara selesal,
selanjutnya penulis pilah sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Apabila hasil transkip wawancara tidak sesuai maka penulis
abaikan. Contohnya ketika penulis bertanya kepada Ibu Narmisih
selaku bendahara Asosias Canting Mas mengena  jumlah
pengusaha batik, dia menjawab 10 pengusaha batik yang aktif di
Bakaran Kulon. Ketika penulis bertanya kepada Bapak Tamzis,
selaku sekertaris Asosiasi Canting Mas, penulis mendapatkan
jumlah anggota Asosiasi Canting Mas ada 17 yang ada di Bakaran
Kulon dan 4 anggota yang terdapat di Bakaran Wetan sesual
dengan yang tertera Dokumen Asosiasi Canting Mas. sehingga
transkip wawancara dari Ibu Narmisih penulis abaikan, dan penulis
menggunakan hasil transkip dari Bapak Tamzis.
. Penygjian Data

Penyagjian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
yang member kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam proses ini peneliti mengelompokan

hal-hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok satu,

4 bid., him. 209.
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kelompok dua, kelompok tiga, dan seterusnya® Penygjian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
kategori, flowchart, dan sgenisnya. yang digunakan dalam
menygjikan data adalah teks naratif. Y ang paling sering digunakan
dalam menygiikan data dalam penelitian kualtitatif adalah teks
yang bersifat narartif. Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
Selanjutnya disarankan , dalam melalukan penyajian data selain
menggunakan teks naratif, dapat juga berupa grafik, matrik,
network, dan chart.*

Dalam penygian data ini yang digunakan penulis
menggunakan teks naratif, tabel dan bagan. Daam proses
penyajian data penulis menyimpulkan bebarapa pernyataan dari
informan sehingga mudah dipahami oleh pembaca yang terdapat
pada saat penyusunan bab 2 dan bab 3. Contoh dalam penyajian
data yang dilakukan penulis menggunakan teori tentang proses
pemberdayaan ekonomi perempuan, di dalam bab 3 penulis
menjelaskan tentang proses pemberdayaan ekonomi perempuan

dengan beberapa sub.

“Ibid., him. 209.
“9Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 92.
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c. Penarikan Kesimpulan.

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan
dari konfiguras yang utuh. Kesimpulan-kessmpulan juga
diverifikas selama penelitian berlangsung.®® Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakn
merupakan kesimpulan yang kredibel .>*

Dalan penarikan kesimpulan menjadi jawaban dari
rumusan masalah yang penulis gjukan. Pada proses penygjian data
penulis menjadikan rumusan masalah pada bab 1 sebagai rumusan
masal ah dan dijawab pada bab 4 tersebut.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian digunakan untuk
mempermudah penyusunan dan pemahaman terhadap isi skripsi. Oleh sebab
itu sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu:
Pada bagian Bab |, berisi mengenai Pendahuluan, meliputi Penegasan

Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 209.
*'Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 92.
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Manfaat Penelitian, Kgjian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Pada Bagian Bab |1, berisi gambaran umum Desa Bakaran Kulon dan
Asosiasi Canting Mas, meliputi: Letak Geografis Bakaran Kulon, Segjarah
Desa Bakaran Kulon, Kondis Demografis Penduduk Desa Bakaran Kulon,
seperti Jumlah Penduduk, Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin, Jumlah
Penduduk Menurut Mata Pencaharian, Kondisi Sosia Budaya, Awal
Munculnya Batik Bakaran dan Perkembangannya, Proses Pembuatan Batik
Bakaran, Profil Asosiasi Canting Mas, dan Kegiatan Asosiasi Canting Mas

Pada Bab Ill, adalah Pembahasan, meliputi proses tahapan
pemberdayaan ekonomi perempuan Oleh Asosias Canting Mas, meliputi
Proses Penyadaran, Proses Pelatihan Ketrampilan Membatik dan Proses
Pemberian Bantuan. Serta menjelaskan Dampak Pemberdayaan Ekonomi
Perempuan yang dilakukan oleh Asosias Canting Mas yaitu Membuka
Lapangan Pekerjaan Bagi Perempuan, dan Menghasilkan Peningkatan
Pendapatan Ekonomi, serta Analisis Hasil Penelitian.

Pada Bab IV, adalah penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan pembahasan dari data-data di lapangan dengan

teori serta menguraikan pokok-pokok yang terdapat pada rumusan masalah

yang ada pada penelitian ini mengena Pemberdayaan Ekonomi

Perempuan: Sudi Proses dan Dampak pemberdayaan Pembatik Oleh

Asosiasi Canting Mas di Desa Bakaran Kulon, Kecamatan Juwana,

Kabupaten Pati, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses atau tahapan yang dilakukan oleh Asosiasi Canting Mas dalam
melakukan pemberdayaan ekonomi perempuan Desa Bakaran Kulon
meliputi tahap penyadaran, tahap pelatihan ketrampilan membatik dan
tahap pemberian bantuan.

a. Proses penyadaran dilakukan oleh Asosiasi Canting Mas terhadap
perempuan Desa Bakaran Kulon dengan melaui ajakan secara dari
satu orang ke orang lain, baik dari pihak anggota asosiasi atau
pembatik yang telah bekerja dengan memberikan contoh
keberhasilan menjadi pembatik, serta memberikan motivasi kepada
ibu-ibu lewat forum. Sedangkan penyadaran yang diberikan
Asosiasi Canting Mas kepada pengusaha batik dengan cara

memberikan informasi untuk mengembangkan usaha batik.
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b. Proses pelatihan ketrampilan membatik yang dilakukan oleh
Asosiasi Canting Mas, meliputi pelatihan dari anggota Asosiasi
Canting Mas yang diberikan kepada ibu-ibu Desa Bakaran Kulon
serta pelatihan dari Asosiasi Canting Mas yang diberikan kepada
ibu-ibu lewat kerjasama dengan pihak Pemerintah yang diberikan
kepada ibu-ibu, dan pelatihan kepada sesama Anggota Asosias
Canting Mas.

c. Proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh Asosiasi Canting
Mas melalui kerjasama dengan pihak Pemerintah Kabupaten Pati,
meliputi pemberian bantuan modal, alat membatik dan kebijakan
pemakaian batik bakaran sebagai seragam PNS di Kabupaten Pati.

2. Dampak pemberdayaan ekonomi Perempuan yang dilakukan oleh

Asosiasi Canting Mas di Desa Bakaran Kulon adalah pertama,

Membuka lapangan pekerjaan bagi perempuan di Desa Bakaran Kulon

melalui industri batik, karena tujuan dari Asosiasi Canting Mas itu

sendiri ingin menjadikan ibu-ibu di Desa Bakaran Kulon dapat mengisi
waktu luang mereka dengan memproduks batik sehingga dapat
menjadikan ibu-ibu lebih mandiri. Kedua, Menghasilkan peningkatan
pendapatan ekonomi bagi Perempuan di Desa Bakaran Kulon yang
sebelumnya ibu-ibu hanyalah ibu rumah tangga yang tidak memiliki
penghasilan akan tetapi sekarang telah memiliki penghasilan sendiri

melalui industri batik, dan pengusaha batik adanya peningkatan
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pendapatan dari yang dahulunya memiliki omset yang sedikit sekarang
telah memiliki omset puluhan juta.
B. SARAN-SARAN
Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan uraian di atas

peneliti dapat memberikan saran-saran dengan tujuan agar dalam
pemberdayaan ekonomi perempuan kedepannya menjadi lebih baik,
sebagal berikut:
Pertama, Asosiasi Canting Mas sebagai wadah penghimpun pengusaha
batik bakaran sudah adanya mengemen organisasi, akan tetapi perlu
adanya penataan tertib administrasi yang lebih baik, seperti dokumen-
dokumen tentang Asosiasi, buku pengelolaan keuangan dan lain
sebagainya.
Kedua, hendaknya Anggota Asosiasi Canting Mas lebih meningkatkan
partisipasinya, karena partisipasi dalam kelompok sangat dibutuhkan
dalam untuk Iebih mengembangkan indutri batik bakaran.
Ketiga, pelatihan yang dilakukan oleh Asosiasi Canting Mas sudah cukup
baik, namun alangkah baknya pelatihan dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan  untuk  meningkatkan kemampuan pembatik dan
menghasilkan produk batik yang berkualitas dan mampu bersaing dengan
batik-batik dari daerah lainya.
Keempat, hendaknya dari pihak Asosiasi Canting Mas untuk menjadikan

buruh pembatik menjadikan sebagai pengusaha batik, karena mengingat
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dari hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan pendapatan
antara buruh dan pengusaha batik yang jauh.

Kelima, pihak pemerintah sudah cukup baik dalam memberikan perhatian
terhadap industri batik di Desa Bakaran, tetapi alangkah baiknya
menjadikan industri batik bakaran sebagai desa wisata mengingat desa
bakaran memiliki potensi menjadi desa wisata karena adanya kunjungan
dari para mahasiswa ataupun pengunjung luar daerah yang ingin tahu

tentang batik bakaran.
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Foto Bantuan dari Pemerintah

Foto stand pameran batik bakaran Foto fashion show batik bakaran di

Semarang



Foto kegiatan produksi batik bakaran
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Kegiatan nglorod (menghilangkan malam pada kain)



Penjemuran batik

Foto produk batik bakaran

Batik bakaran klasik Batik bakaran kontemporer

Batik minatani



Saat wawancara dengan Ibu Sunarsih Saat wawancara dengan Ibu Y uliati
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Saat wawancara dengan Ibu Hartatik



PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Kepada Ketua Asosiasi Canting Mas

1. Segak kapan berdirinya kelompok Asosiasi Canting Mas ini?

2. Bagaimanaawa terbentuknya kelompok Asosiasi Canting Mas?

3. Bagaimana Kepengurusan dan Keanggotaan Kelompok Asosiasi

Canting Mas?

Apasgja kegiataan kelompok Asosiasi Canting Mas?

5. Bagaimana proses perkembangan industri kergjinan batik tulisini dari

10.

11.

12.

awal sampai sekarang?

Berapakah jumlah pengrajin pada saat awal yang bergabung dengan
Asosiasi Canting Mas dan berapa jumlah pengrajin hingga saat ini?
Bagaimana cara mengajak masyarakat khususnya ibu-ibu agar tertarik
menekuni usaha batik?

Apakah Asosiasi Canting Mas memberikan pelatihan ketrampilan
kepada ibu-ibu pembatik?

Adakah bantuan yang diberikan oleh Asosiasi Canting Mas kepada
para membatik? Kalau ada bantuan seperti apa yang diberikan?
Kendala apa yang dialami dalam mengelola kelompok Asosiasi
Canting Mas?

Bagai mana tanggapan dan partisipasi masyarakat terhadap industri
batik?

Bagaimanakondisi tingkat perekonomian pembatik sebelum dan
sesudah menjadi pembatik?

B. Pedoman wawancara dengan pengusaha batik

A 0D

Sejak kapan mulai usaha industri kergjinan batik?

Kapan mulai bergabung dengan kelompok Asosiasi Canting Mas?
Apayang membuat ibu tertarik untuk menekuni usaha batik?
Bagaimana pengelolaan industri keragjinan batik mulai dari

permodalan, produksi, dan pemasaran?



Dampak apa yang dirasakan mengenai tingkat perekonomian pembatik
baik sebelum dan setelah menjadi pengusaha batik?

Adakah hambatan yang dirasakan saat menjadi pengusaha batik?
Berapakah omset yang telah didapatkan dari kergjinan batik?

C. Pedoman Wawancara dengan buruh Pembatik (M asyarakat)

1
2.

Sejak kapan mulai bergabung dalam industri kerajinan batik?
Bagai mana menurut tanggapan ibu mengenai adanya industry batik

ini?

3. Darimana ketrampilan membatik yang dimiliki?

4. Faktor yang melatar belakangi sehinggaikut dalam industri kergjinan

batik?

5. Berapa pendapatan sebagal pengrajin batik?
6. Apakah pendapatan tersebut dapat mencukupi kebutuhan?

7. Bagaimanatingkat perekonomian setelah dan sebelum ikut bekerja

menjadi pembatik?

Adakah hambatan yang dihadapi semenjak ikut bekerja sebagai

pembatik?
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